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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 sin  S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

  Gain G ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wau  W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A= أ

 ī = إي   Ai = أ ي I = أ

 ū =أو Au = أو U = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

  Contoh: 

 Ditulis   mar’atun jamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

  Contoh: 

 Ditulis   fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

 Ditulis  rabbanā ر بنا

 Ditulis   al-bir  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس

 Ditulis   ar-rajulu الر جل

 Ditulis  as-sayyidah السيد ة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر

 ’Ditulis  al-badī البد يع

 Ditulis   al-jalīl الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /‟/. 

 Contoh: 

 Ditulis  umirtu أ مرت

  Ditulis  syai’un شيء
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MOTO 

 

 بِسْمِ اللّهِ الّرَحْْنِ الّرَحِيْمِ 

 (٣ناً عَرَبيًِّالَّعَلَّكُمْ تَ عْقِلُوْنَ )هُ قُ رْء َ نَّاجَعَلْن َ ٳ ِ

ِ

Artinya :ِ 

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur’an dalamِbahasa Arab supayaِkamuِ

memahami(nya).” Q.S. Az-Zukhruf [43:3]
1
 

 

 

                                                           
1
 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002) 
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 ABSTRAK 

 

Nisa, Mei Khasanatun. 2020. Tindak Tutur Direktif Doesen dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab pada Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di 

Jurusan PBA IAIN Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah program studi PBA 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing : Dr. Muhammad 

Jaeni M.Pd., M.Ag. 

Kata kunci : Tindak Tutur, Tindak Tutur Direktif, Pembelajaran Bahasa Arab 

Intensif (PPBAI),  Pendidikan Bahasa Arab 

Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) merupakan salah satu 

contoh kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang memungkinkan penerapan 

bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Pada saat melakukan komunikasi dalam 

pembelajaran, dosen menggunakan berbagai macam tindak tutur direktif. Dimana 

tindak tutur direktif ini merupakan suatu tuturan dalam komunikasi yang 

memungkinkan mitra tutur melakukan apa yang diinginkan oleh penutur melalui 

tuturannya. Keberagaman penggunaan tindak tutur direktif dosen itu dapat dilihat 

dari bentuknya maupun dari strategi bertutur yang digunakannya. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk meneliti Tindak Tutur Direktif Dosen dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab pada Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di 

Jurusan PBA IAIN Pekalongan. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menyusun tujuan untuk: (1) 

Mengetahui bentuk tindak tutur direktif dosen dalam pembelajaran bahasa Arab 

pada PPBAI di jurusan PBA IAIN Pekalongan (2) Mengetahui strategi tindak 

tutur direktif dosen dalam pembelajaran bahasa Arab pada PPBAI di jurusan PBA 

IAIN Pekalongan. Secara teoretis, manfaat penelitian ini adalah sebagai 

sumbangsih  akademis bagi  civitas  akademika, serta sebagai bahan pijakan untuk 

penelitian selanjutnya. Secara prkatis diharapkan mampu menjadi tolak ukur 

untuk menggunakan bentuk dan strategi bertutur direktif yang lebih beragam 

dalam melakukan komunikasi dengan menggunakan bahasa Arab. 

 Peneliti melakukan jenis penelitian lapangan (field research) den pendekatan 

kualitatif. Sumber data primernya adalah dosen dan mahasiswa dalam perkuliahan 

PPBAI di jurusan PBA IAIN Pekalongan. Sumber data sekundernya dari 

literaturterkait. Penulis mengumpulkan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dokumentasi dan analisis data. Dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan metode padan pragmatik melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bentuk tindak tutur direktif 

dosen dalam pembelajaran bahasa Arab pada PPBAI sesuai teori Bach dan 

Harnish meliputi bentuk questions, requirements, requestives, permissives, 

advisioris dan prohibitives. Kemudian untuk strategi bertutur direktif yang 

digunakan oleh dosen dalam pembelajaran yang dianalisis menggunakan teori 

Yule adalah strategi bertutur langsung dan strategi bertutur tidak langsung. 
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1 

 

  BAB I 

PENDAHULUAN 

TINDAK TUTUR DIREKTIF DOSEN DALAM PEMBELAJARAN 

BAHASA ARAB  PADA PROGRAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 

INTENSIF (PPBAI) DI JURUSAN PBA IAIN PEKALONGAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai sarana untuk berkomunikasi antar 

manusia. Dalam hubungannya dengan komunikasi, bahasa digunakan untuk 

mengungkapkan pendapat, menuangkan ide dan pikiran kepada sesamanya. 

Penggunaan bahasa untuk berkomunikasi juga memungkinkan manusia untuk 

menjalin hubungan baik antar sesama, yakni sebagai wujud dari manusia 

sebagai makhluk sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Celce-Murcia, 

Dornyei, dan Thurrel dalam teori mengenai kompetensi komunikatif dalam 

pengajaran bahasa. Mereka mengungkapkan bahwa kompetensi utama yang 

dituju melalui pengajaran bahasa adalah kompetensi wacana, yakni 

kemampuan seseorang berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis dalam 

sebuah peristiwa komunikasi. Bahasa adalah sarana komunikasi bukan sekedar 

seperangkat aturan. Implikasinya bahwa model yang menyiapkan siswa 

mampu berpartisipasi dalam komunikasi di tengah masyarakan pengguna 

bahasa.
1
 

                                                           
1
 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Myskat, 2017), 

hlm. 73 
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2 

Hal itu juga sejalan dengan pendapat Abdul Chaer dan Agustin, bahwa 

fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau alat interaksi. 

Melalui kegiatan berkomunikasi setiap penutur hendak menyampaikan tujuan 

atau maksud tertentu kepada mitra tutur. Komunikasi yang terjadi harus 

berlangsung secara efektif dan efisien, sehingga pesan yang disampaikan 

dapat dipahami dengan jelas oleh mitra tutur yang terlibat dalam proses 

komunikasi. Proses komunikasi yang efektif dan efesien tidak akan terjadi 

dengan baik, apabila bahasa yang digunakan oleh penutur tidak mampu 

dipahami oleh mitra tutur. Dengan demikian, untuk mempermudah proses 

komunikasi, bahasa yang digunakan oleh penutur harus bahasa yang mudah 

dipahami oleh mitra tutur.
2
 

Menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi mungkin bukan suatu 

masalah bagi penutur asli bahasa itu. Akan tetapi lain halnya dengan para 

pembelajar bahasa asing atau bahasa kedua seperti halnya pembelajar bahasa 

Arab. Yang mana para pembelajar itu adalah orang-orang non Arab, seperti 

para pembelajar di Indonesia. Pada umumnya mereka akan kesulitan 

memaksimalkan penggunaan bahasa asing hingga ke taraf kompetensi 

komunikatif.
 3

 Di sinilah peran seorang pengajar bahasa dalam proses belajar 

mengajar menjadi relatif tinggi. Sebagai salah satu komponen dalam proses 

belajar, seorang pengajar bahasa selain dituntut untuk mampu menggunakan 

bahasa secara interaktif dalam pembelajaran, juga dituntut untuk dapat 

                                                           
2
 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal. (Jakarta: Rineka 

cipta, 2004), hlm. 11 
3
 Ulin Nuha, Ragam Metodologi Dan Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: 

Diva Press, 2016), Hlm. 37 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

3 

membimbing peserta didiknya mencapai tahap penggunaan bahasa secara 

komunikatif. Oleh karena itu mahasiswa PBA sebagai bakal pengajar bahasa 

Arab ketika lulus nanti diharapkan mampu mengimplementasikan salah satu 

karakteristik bahasa Arab, yakni dapat diekspresikan secara lisan dan tulisan. 

Penggunaan bahasa Arab dalam pembelajaran sudah termasuk ke dalam 

suatu bentuk komunikasi. Melalui proses komunikasi akan memunculkan 

peristiwa tutur dan tindak tutur. Peristiwa tutur merupakan proses terjadinya 

atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam suatu bentuk ujaran atau lebih 

yang melibatkan dua belah pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu 

pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Tindak tutur 

merupakan gejala individual yang bersifat psikologis dan keberlangsungannya 

ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi 

tertentu.
4
 

Namun demikian, fakta dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak 

mahasiswa jurusan PBA yang belum sampai pada taraf pengaplikasian bahasa 

Arab untuk berkomunikasi. Tentu ini menjadi momok ketika kelak mahasiswa 

tersebut mengajar.
5
 Padahal penguasaan kemahiran berbahasa dapat diperoleh 

siswa semaksimal mungkin, jika seorang pengajar mampu memperlihatkan 

kemahiran bertindak tutur yang baik dalam menyampaikan pelajaran di kelas. 

Kemahiran guru dalam tindak tutur memegang peran penting untuk 

meningkatkan keterampilan berbahasa siswa dengan menggunakan bahasa 

Arab yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. Guru sebagai 
                                                           

4
 Abdul Chaer Dan Leonie Agustina,  Sosiolinguistik... Hlm. 50 

5
 Observasi Lapangan, pada Kegiatan Perkuliahan di Jurusan PBA IAIN Pekalongan 
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orang yang memegang peranan penting dalam interaksi belajar mengajar, 

menggunakan tuturan sebagai media untuk menyampaikan ide kepada peserta 

didik. Sedangkan penggunaan tuturan oleh guru tidak melulu menggunakan 

satu ragam tindak tutur saja. Salah satu ragam tindak tutur yang digunakan 

oleh seorang pengajar bahasa adalah tindak tutur direktif baik berupa tuturan 

permintaan, pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, maupun nasihat. 

Di sisi lain, seorang pengajar juga harus memiliki strategi bertutur agar 

mampu menyampaikan informasi dalam hal ini berupa materi pembelajaran, 

secara komunikatif. Sebagaimana pendapat Lailatul, bahwa menurutnya, 

interaksi antara guru dan murid dalam proses pembelajaran juga menghendaki 

adanya implikatur logis sehingga proses KBM bisa berjalan dengan efektif. 

Tujuan tersebut bisa terwujud jika seorang guru memiliki cara, strategi, 

tuturan yang diwujudkan dengan satu piranti bahasa guru (Teacher Talk).
6
 

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa selain tindak tutur, strategi 

bertutur juga diperlukan dalam melakukan pembelajaran oleh seorang 

pengajar. 

Maka sudah menjadi kewajiban bagi setiap mahasiswa PBA untuk 

memperdalam bahasa Arab secara lebih intensif. Salah satu kegiatan 

pembelajaran bahasa Arab intensif yang sudah ada adalah Program 

Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI). Dimana pembelajaran bahasa 

Arab di sini dijarkan oleh dosen-dosen yang berkompeten dalam bidang 

bahasa Arab. Oleh karena itu penulis berpandangan bahwa ada banyak jenis 

                                                           
6
 Lailatul Qomariyah, “Tindak Tutur Direktif (TTD) Guru dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab”, Journal of Arabic Studies, 2 (1), 2017, 1-18, (IMLA: 2017), hlm. 2 
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tindak tutur direktif dan juga strategi bertutur yang digunakan oleh para dosen 

tersebut dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai tindak tutur direktif. Di samping itu, belum ada penelitian 

yang mengkaji tentang tindak tutur direktif pada program PPBAI. Peneliti 

mengambil judul “Tindak Tutur Direktif Dosen dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab  pada Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif 

(PPBAI) di Jurusan PBA IAIN Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibuat, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Bentuk Tindak Tutur Direktif Dosen dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab pada Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) 

Angkatan 2019 di Jurusan PBA IAIN Pekalongan? 

2. Bagaimana Strategi Tindak Tutur Direktif Dosen dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab pada Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) 

Angkatan 2019 di Jurusan PBA IAIN Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah penulis rumuskan, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Bentuk Tindak Tutur Direktif Dosen dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab pada Program Pembelajaran Bahasa Arab 

Intensif (PPBAI) Angkatan 2019 di Jurusan PBA IAIN Pekalongan. 
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2. Untuk Mengetahui  Strategi Tindak Tutur Direktif Dosen dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab pada Program Pembelajaran Bahasa Arab 

Intensif (PPBAI) Angkatan 2019 di Jurusan PBA IAIN Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

Secara  teoretis,  penelitian  ini  berguna  sebagai: 

a. Sumbangsih  akademis bagi  civitas  akademika,  khususnya pada 

jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Pekalongan. Serta sebagai bahan pijakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan tentang tindak tutur direktif dalam kegiatan pembelajaran 

bahasa Arab. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini sangat berguna bagi penulis sebagai bekal 

pengalaman dan pengetahuan untuk meningkatkan pemahaman 

wawasan mengenai bahasa secara umum, dan bahasa Arab secara 

khusus. 

b. Bagi mahasiswa 

Untuk menambah wawasan/pengetahuan mengenai tindak tutur 

direktif, yang mana itu akan menjadi salah satu bekal dalam 

melakukan pembelajaran bahasa Arab. 
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3. Sosial pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

umum, khususnya bagi para guru/pengajar bahasa, terutama bahasa Arab 

untuk dapat memilih dan memilah tindak tutur yang baik untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan jenis 

penelitian lapangan (field research). Dalam hal ini, peneliti akan 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk 

memperoleh data-data tentang masalah yang diteliti.
7
 Yang mana nantinya 

peneliti akan melakukan pengamatan langsung di dalam kelas pada saat 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran bahasa Arab pada program PPBAI 

di jurusan PBA. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan  suatu proses pendekatan 

dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data yang berupa kata-kata 

baik lisan maupun tulisan, dan perbuatan-perbuatan manusia. Serta peneliti 

tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang 

telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
8
 

Artinya bahwa data-data yang akan digunakan nantinya merupakan data-

data non numerik. 

                                                           
7
 Saefudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 5 

8
Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grafindo Persada, 2015), hlm. 13. 
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8 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sejelas-jelasnya 

tentang objek yang diteliti serta menggambarkan data secara keseluruhan.   

Metode deskriptif bertujuan menggambarkan data secara keseluruhan, 

sistematis, dan akurat sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat adalah 

data yang sifatnya potret seperti apa adanya. Hal ini  sesuai dengan 

pendapat  Saefudin yang menyatakan bahwa metode deskriptif yaitu 

melakukan analisis dan menunjukkan fakta secara sistematis sehingga 

dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan 

selalu jelas dan faktual, sehingga semuannya selalu dapat dikembalikan 

langsung pada data yang diperoleh.
9
 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sesuai dengan jenis penelitian yang akan dilakukan, yakni jenis 

penelitian kualitatif lapangan, maka sumber data primer yang 

digunakanpun sumber data dari lapangan. Sebagaimana disebutkan 

oleh Beni S. bahwa sumber data primer yaitu sumber data lapangan 

yang dapat berupa seorang tokoh masyarakat, tokoh agama, aparat 

pemerintah dan sebagainya.
10

 Dikarenakan penelitian ini membahas 

mengenai pembelajaran, maka sumber data primernya adalah pelaku 

pembelajaran tersebut. Yang mana dalam hal ini dikhususkan lagi, 

yakni dosen bahasa Arab dalam mata kuliah khusus PPBAI di 

                                                           
9
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian... hlm. 6. 

10
 Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 93. 
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Jurusan PBA IAIN Pekalongan berjumlah dua orang dan mahasiswa 

Jurusan PBA angkatan 2019 meliputi empat kelas. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari orang 

lain, atau data yang tidak langsung berkaitan dengan sumber asli.
11

 

Atau dapat dikatakan pula bahwa sumber data sekunder merupakan 

sumber data ke-dua yang nantinya akan digunakan sebagai tambahan 

dalam penggalian data penelitian. 

Adapun sumber data sekunder yang akan digunakan adalah data-

data yang berhubungan dengan penelitian, namun tidak didapatkan 

peneliti selama proses pengamatan. Pada penelitian ini, sumber data 

sekundernya berasal dari literatur, buku-buku dan referensi lain yang 

berkaitan dengan tindak tutur. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan mengolahnya, dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa teknik. Teknik pengumpulan data ini, 

disesuaikan dengan data yang dibutuhkan. Dimana data yang dikumpulkan 

berupa data primer dan data sekunder. Maka teknik pengumpulan data  

yang digunakan, di antaranya berupa: 

a. Observasi 

Teknik penelitian observasi atau disebut juga dengan metode 

observasi adalah suatu cara untuk melakukan sebuah penelitian, 

                                                           
11

 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1994),  hlm 96. 
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dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis 

mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.
12

 Pada kasus penelitian 

pendidikan, maka pengamatan ini dapat dilakukan oleh seorang 

peneliti dengan mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

Observasi juga dikatakan sebagai  teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan guna mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, waktu dan pelaku.
13

 Teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

observasi langsung  di lapangan dengan mengandalkan pengamatan 

peneliti. Teknik ini digunakan untuk mengetahui apa saja jenis tindak 

tutur yang diucapkan oleh dosen selama berlangsungnya proses 

pembelajaran. Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi 

partisipatif pasif (passive participation).
14

 Dalam artian peneliti ikut 

melakukan kegiatan pembelajaran tersebut tetapi tidak ikut berperan 

aktif layaknya peran guru maupun peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

b. Wawancara 

Dalam pengertian secara umum, wawancara dapat diartikan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu data 

                                                           
12

 Wayan  Nurkancara, dkk, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: PT Usaha Nasional, 1986), 

hlm. 46 
13

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2012), hlm. 133 
14

 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2011), hlm. 218 
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tertentu.
15

 Dalam dunia penelitian, wawancara merupakan salah satu 

teknik yang digunakan untuk memperoleh data-data. 

Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab si penanya dengan si penjawab dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
16

 Wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti pada proses penelitian adalah wawancara 

kepada pihak-pihak terkait, yakni dosen-dosen PPBAI yang mengajar 

di jurusan PBA IAIN Pekalongan, serta mahasiswa jurusan PBA yang 

sedang mengikuti program PPBAI. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sekumpulan data verbal yang berbentuk 

tulisan, catatan, buku-buku, dokumen-dokumen,  foto, dan lain-lain.
17

 

Dalam sebuah penelitian, dokumentasi juga menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data. Dimana peneliti akan menggunakan dokumen-

dokumen, foto, rekaman, maupun buku-buku, dan lain sebagainya, 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukannya. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik dokumentasi 

untuk memperoleh data-data berupa ujaran dosen yang mengangdung 

tindak tutur direktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas bahasa Arab 

                                                           
15

 Beni Ahmad Saebeni dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), hlm. 85. 
16

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 234 
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 134 
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intensif di Jurusan PBA IAIN Pekalongan. Untuk memperoleh data-

data lisan yang berasal dari ujaran dosen, pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik SBLC (Simak Bebas Libat Cakap). 

Dalam menggunakan teknik SBLC ini si peneliti tidak terlibat 

langsung dalam dialog, konverensi, atau imbal wicara; jadi tidak ikut 

serta dalam proses pembicaraan orang-orang yang saling bicara. 

Peneliti hanya sebagai pemerhati yang dengan cermat mendengarkan 

dan menyimak apa yang dibicarakan.
18

 

Guna mendapatkan data yang lebih akurat dan valid, maka peneliti 

akan merekam pembicaraan dosen dengan mahasiswa dalam kegiatan 

pembelajaran, baik dengan menggunakan aplikasi record yang ada di 

dalam smartphone maupun dengan menggunakan alat rekam lainnya. 

Untuk selanjutnya peneliti akan menuliskan hasil tuturan lisan yang 

telah didengar dan direkamnya untuk dianalisis lebih lanjut. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul dengan lengkap, maka langkah 

selanjutnya yaitu perlu diadakan analisis terhadap data tersebut. 

Analisis data adalah proses sistematis pencarian dan pengaturan 

transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi yang telah 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-

                                                           
18

 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa (Tahapan, Strategi, Metode dan Tekniknya. Edisi 

Revisi),  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 243 
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materi tersebut dan untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah 

ditemukan kepada orang lain.
19

 

Data dalam penelitian linguistik dapat dianalisis dengan tiga 

metode, yaitu metode padan atau identifying method, metode agih atau 

distributional method, metode refleksif-introspektif atau reflectively-

introspecting methode.
20

 

Untuk memperoleh deskripsi mengenai tindak tutur yang 

digunakan dalam interaksi belajar mengajar tersebut, maka teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik padan pragmatik. Teknik  

padan pragmatik merupakan teknik yang alat penentunya di luar, 

terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang 

bersangkutan seperti penutur, lawan tutur atau konteks.
21

 Dalam hal ini 

setiap tuturan akan dicari maksudnya, kemudian dikategorikan 

berdasarkan bentuk-bentuk dan strateginya.  

Dengan menggunakan teknik padan pragmatik ini, maka data-data 

akan dianalisis secara deskriptif dengan melalui tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

a. Reduksi 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan 

yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

                                                           
19

 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), hlm. 85 
20

 Muhammad, Metode Penelitian... hlm. 171 
21

Muhammad, Metode Penelitian... hlm. 234 
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yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

polanya dan membuang yang tidak perlu.
22

 Dengan kata lain, 

mereduksi data berarti menggabungkan seluruh data yang telah 

diperoleh , kemudian mengkategorikan mana saja data-data yang 

diperlukan dan yang tidak, lalu memilih hal-hal pokoknya agar 

fokus pada data-data yang penting saja, dan menghilangkan hal-hal 

yang tidak diperlukan dalam menyusun hasil penelitian, guna 

memperoleh data yang tepat dan valid. 

Atau dapat juga dikatakan penelitian ini menggunakan 

teknik klasifikasi, yang mana teknik klasifikasi tersebut bisa 

tergolong dalam reduksi data. Menurut Bungin, teknik klasifikasi 

dilakukan untuk membangun kategori-kategori dan kemudian 

satuan makna dan kategori dianalisis serta dicari hubungan satu 

dengan lainnya untuk menemukan makna, arti dan tujuan isi 

komunikasi.
23

 Teknik ini digunakan untuk mengkategorikan jenis 

dan strategi tindak tutur direktif yang digunakan dalam interaksi 

belajar mengajar. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

                                                           
22

 Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) 

hlm.6 
23

 Iwan Khairi Yahya, “Tindak Tutur Direktif dalam... hlm. 30 
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kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk 

naratif, penyajian juga berupa grafik, matriks, dan lain-lain.
24

 Data-

data yang telah melalui tahapan reduksi, kemudian disajikan dalam 

bentuk uraian singkat yang berupa teks naratif, maupun dalam 

bentuk bagan/grafik/matriks, dan lain-lain. 

Penyajian data dilakukan dengan cara naratif/deskriptif 

konten yaitu cara yang cenderung menggunakan kata-kata untuk 

menjelaskan (describe) data yang didapatkan. Analisis ini 

digunakan untuk menganalisis data-data yang tidak dapat diukur 

dengan angka.
25

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas.
26

 

Data-data dari peneletian ini akan dianalisis menggunakan 

dua teori, yakni teori Bach dan Harnish untuk menganalisis data 

yang berupa kajian mengenai bentuk-bentuk tindak tutur direktif 

dan teori George Yule untuk menganalisis data berupa strategi 

bertutur. 

                                                           
24

 Iwan Khairi Yahya, “Tindak Tutur Direktif dalam... hlm. 30 
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian... (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm 206. 
26

 Lexy J Moloeng, Metode Penelitian ... hlm.6 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten 

tentang pembahasan judul di atas, maka penulis membagi sistematika 

penulisannya dengan 5 pokok bahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Tindak Tutur Direktif dalam Pembelajaran Bahasa Arab, 

yang terbagi menjadi: sub bab pertama deskripsi teori tindak tutur yang 

meliputi pengertian tindak  tutur, jenis-jenis tindak tutur, pembagian 

tindak tutur ilokusi, pengertian tindak tutur direktif, bentuk-bentuk tindak 

tutur direktif, dan strategi bertutur. Sub bab ke-dua memuat kajian pustaka. 

Sub bab ke-tiga berisi kerangka berfikir. 

Bab III Tindak Tutur Direktif Dosen dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab  pada Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) di 

Jurusan PBA IAIN Pekalongan. Pada bab ini terdiri dari: sub bab pertama 

berisi gambaran umum meliputi pengertian, sejarah singkat dan proses 

pembelajaran bahasa Arab dalam program PPBAI, jurusan PBA IAIN 

Pekalongan. Sub bab ke-dua berisi tentang bentuk-bentuk tindak tutur 

direktif dosen dalam program PPBAI. Sub bab ke-tiga mencakup strategi 

bertutur dosen. 

Bab IV Analisis Data, pada bab ini memuat tentang analisis 

mengenai tindak tutur direktif dosen dalam pembelajaran bahasa Arab  
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pada program pembelajaran bahasa Arab intensif (PPBAI) di Jurusan PBA 

IAIN pekalongan.  Yang mencakup bentuk-bentuk tindak tutur dosen 

dalam program pembelajaran bahasa Arab Intensif (PPBAI) di Jurusan 

PBA IAIN Pekalongan dan strategi bertutur dosen dalam program 

pembelajaran bahasa Arab Intensif (PPBAI) di Jurusan PBA IAIN 

Pekalongan. 

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah ditemukan, dianalisis, dan 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk tindak tutur direktif dosen dalam perkuliahan PPBAI di jurusan 

PBA IAIN Pekalongan terbagi ke dalam 6 bentuk. Adapun 6 bentuk yang 

dimaksudkan adalah tindak tutur direktif bentuk requestives, questions, 

requirements, prohibitives, permissives, advisioris. Analisis tersebut 

didasarkan pada pembagian bentuk-bentuk tindak tutur direktif menurut 

teori Bach dan Harnish. Berdasarkan data yang ditemui dan telah penulis 

analisis, maka dapat diketahui bahwa bentuk tindak tutur direktif dosen 

yang paling banyak ditemui dalam perkuliahan PPBAI adalah tindak tutur 

direktif bentuk questions, disusul dengan tindak tutur direktif bentuk 

requirements, lalu tindak tutur direktif bentuk requestives, selanjutnya 

tindak tutur direktif permissives, dan tindak tutur direktif advisioris, 

sementara untuk tindak tutur direktif bentuk  prohibitives merupakan 

bentuk tindak tutur direktif yang sangat jarang ditemui dalam perkuliahan. 

Secara garis besar kesimpulan dari analisis hasil penelitian ini tertera dalam 

table berikut: 
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No Teori TTD Dosen dalam PPBAI di Jurusan 

PBA 

1 Requestives (permintaan) 

Memiliki Fungsi meminta, 

mengemis, memohon, 

menekan, mengundang, 

mengharap atau berdo’a, 

mengajak, dan mendorong 

untuk melakukan sesuatu. 

Meminta/ meminjam (kertas, buku, dll), 

medo’a, mengajak (membaca, memusatkan 

perhatian), 

2 Questions (pertanyaan) 

Memiliki Fungsi bertanya, 

menyelidik, 

menginterogasi 

Bertanya, menyelidik pemahaman, 

menginterogasi 

3 requirements 

(memerintah) untuk 

memerintah, menghendaki, 

mengkomando, menuntut, 

mendikte, mengarahkan, 

menginstruksikan, 

mengatur, mensyaratkan. 

Memerintah, menginstruksikan, 

mengarahkan 

4 Prohibitives (larangan) 

melarang, dan membatasi 

Melarang 

5 Permissives (pemberian 

izin) 

 untuk menyetujui, 

membolehkan, memberi 

wewenang, 

menganugerahi, 

mengabulkan, 

membiarkan, mengijinkan, 

melepaskan, memaafkan, 

dan memperkenankan. 

 

Membolehkan/ mengizinkan 

6 advisories (nasehat) 

berfungsi untuk 

menasehati, 

memperingatkan, 

mengkonseling, 

mengusulkan, 

menyarankan, dan 

mendorong. 

Mendorong/memotivasi, menyarankan, 

menasehati 

Tabel 5.1 

Kesimpulan Bentuk-bentuk Tindak Tutur Direktif Dosen 
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2. Strategi bertutur yang digunakan oleh dosen dalam tindak tutur direktif 

pada perkuliahan PPBAI di jurusan PBA IAIN Pekalongan meliputi dua 

strategi, sebagaimana teori strategi bertutur Yule. Dua strategi tersebut 

adalah strategi bertutur langsung dan strategi bertutur tidak langsung. 

Selama melakukan kegiatan perkuliahan, dosen lebih banyak menggunakan 

strategi bertutur langsung. Penggunaan strategi bertutur langsung ini 

didasarkan pada beberapa faktor, a) dikarenakan faktor penggunaan bahan 

ajar (buku dars) yang di dalamnya terdapat banyak latihan-latihan yang 

menggunakan perintah langsung maupun istifham. b) karena strategi ini 

dianggap lebih efektif untuk memudahkan pemahaman mahasiswa dalam 

menangkap maksud yang diharapkan oleh dosen. Jika lebih banyak 

menggunakan strategi bertutur tidak langsung ditakutkan mahasiswa akan 

sulit untuk langsung memahami materi pembelajaran yang disampaikan. 

Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran bahasa Arab pada perkuliahan 

PPBAI dosen menggunakan bahasa Arab secara lebih intens sebagai bahasa 

pengantar. Meskipun strategi bertutur langsung lebih sering digunakan, 

akan tetapi dosen juga masih tetap menggunakan strategi bertutur tidak 

langsung dalam proses perkuliahan. Salah satunya untuk mengajarkan 

kepada mahasiswa bahwa dalam melaksanakan komunikasi dengan 

menggunakan bahasa Arab perlu menggunakan semua strategi bertutur baik 

langsung maupun tidak langsung. Penggunaan semua strategi bertutur juga 

bermanfaat untuk membiasakan mahasiswa agar lebih mudah dalam 

melaksanakan proses komunikasi. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian mengenai Tindak Tutur Direktif 

Dosen dalam Pembelajaran pada PPBAI di Jurusan PBA IAIN Pekalongan 

ini, maka penulis menganggap perlu adanya saran-saran sebagaimana 

berikut: 

1) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan penelitian ini tidak 

berhenti sampai disini saja. Penulis menyarankan untuk bisa 

melakukan penelitian yang lebih mendalam dan lebih luas lagi. Jika 

dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tindak tutur direktif yang 

digunakan oleh dosen pengampu PPBAI, maka diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat meneliti dari segi pragmatik yang lain. Misalnya 

mengenai penggunaan tindak tutur yang lain, atau mengenai 

kesantunan berbahasa, dan dapat juga menggunakan buku dars sebagai 

objek penelitian. 

2) Bagi Program Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (PPBAI) UPB IAIN 

Pekalongan 

Kepada penyelenggara PPBAI IAIN Pekalongan, diharapkan lebih 

meningkatkan kualitas program tersebut sehingga adanya PPBAI 

bukan hanya sebatas untuk mengenalkan bahasa Arab dasar kepada 

mahasiswa saja, melainkan juga untuk mempraktekkan bahasa Arab 

sebagai media berkomunikasi dalam perkuliahan bagi dosen dan 

mahasiswa selain penggunaan bahasa Indonesia. Hal ini sebagai upaya 
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untuk menumbuhkan bi’ah lughowiyah di lingkungan akademik IAIN 

Pekalongan. 

3) Bagi Dosen Pengampu 

Dosen pengampu agar dapat menggunakan strategi bertutur baik 

langsung maupun tidak langsung dengan penggunaan ibaroh yang 

lebih bervariasi lagi. Hal ini diperlukan agar mahasiswa lebih banyak 

mendapatkan ilmu kalam untuk berkomunikasi menggunakan bahasa 

Arab.  

4) Bagi Mahasiswa Jurusan PBA 

Diharapkan bagi mahasiswa jurusan PBA khususnya mahasiswa 

yang tengah mengikuti perkuliahan PPBAI, agar lebih interaktif ketika 

melakukan kegiatan perkuliahan. Jangan takut salah ketika berbicara 

dalam bahasa Arab. Karena sejatinya bahasa adalah piranti untuk 

berkomunikasi, maka jika terus dipraktekkan untuk berkomunikasi 

maka bahasa itu akan mudah dengan sendirinya. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Sumber Data  : Dosen Pengampu PPBAI 

Nama  : Ahmad bin Hamid bin Alwi As-Segaf 

Waktu : Jum’at, 13 Maret 2020 

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Ustadz mengampu PPBAI di 

jurusan PBA untuk kelas apa 

saja? 

Saya mengampu PPBAI di Jurusan PBA 

pada semester 2 ini di kelas D, kalau dulu 

waktu semester 1 saya mengajar di kelas A, 

B, C. 

2 

Ketika mengajar apakah 

ustadz menggunakan bentuk 

tindak tutur direktif yang 

beragam? 

Ya, saya menggunakan bentuk tindak tutur 

direktif yang beragam dalam kegiatan 

pembelajaran PPBAI. 

3 

Apa tujuan dari penggunaan 

bentuk tindak tutur direktif 

yang beragam itu? 

Terkadang memang materi pembelajaran 

yang menuntut dosen menggunakan 

berbagai bentuk tindak tutur khususnya 

untuk tindak tutur direktif, akan tetapi 

tujuan lain ya untuk mengajarkan agar 

mahasiswa lebih aktif dalam perkuliahan 

dengan menggunakan bahasa Arab sebagai 

bahasa pengantar. 

4 

Apa saja bentuk tindak tutur 

direktif yang digunakan oleh 

udtadz dalam mengajar pada 

PPBAI di jurusan PBA ini? 

Macam-macam ya, terkadang untuk 

bertanya, menyelidik, memerintah, 

mengizinkan, dan memotivasi. 

5 

Mengenai strategi bertutur, 

apakah ustadz menggunakan 

semua strategi bertutur 

dalam pembelajaran? 

Ya, saya menggunakan kedua-duanya. 

6 

Manakah strategi yang lebih 

sering digunakan dan apa 

alasannya? 

Saya lebih sering menggunakan strategi 

langsung dibandingkan strategi bertutur 

tidak langsung. Karena kan saya anggap 

lebih efektif untuk memudahkan 

pemahaman mahasiswa dalam menangkap 

maksud yang diharapkan oleh dosen. Jika 

lebih banyak menggunakan strategi 

bertutur tidak langsung ditakutkan 

mahasiswa akan sulit untuk langsung 

memahami materi pembelajaran yang 
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disampaikan. Hal ini dikarenakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada 

perkuliahan PPBAI dosen menggunakan 

bahasa Arab secara lebih intens sebagai 

bahasa pengantar. 

7 

Menurut ustadz apakah 

penting menggunakan kedua 

strategi tersebut dalam 

pembelajaran? 

Tentu penting, penggunaan strategi bertutur 

tidak langsung juga diperlukan dalam 

perkuliahan. Salah satunya untuk 

mengajarkan kepada mahasiswa bahwa 

dalam melaksanakan komunikasi dengan 

menggunakan bahasa Arab perlu 

menggunakan semua strategi bertutur baik 

langsung maupun tidak langsung. 

Penggunaan semua strategi bertutur juga 

bermanfaat untuk membiasakan mahasiswa 

agar lebih mudah dalam melaksanakan 

proses komunikasi. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Sumber Data  : Dosen Pengampu PPBAI 

Nama  : Muhammad Ulil Fahmi, M.Pd. 

Waktu : 07 Maret 2020 

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Ustadz mengampu PPBAI di 

jurusan PBA untuk kelas apa 

saja? 

Kebetulan saya mengampu PPBAI di 

Jurusan PBA pada semester 2 kelas A, B, 

C. Kalau dulu waktu semester 1 mengajar 

di kelas D. 

2 

Ketika mengajar apakah 

ustadz menggunakan bentuk 

tindak tutur direktif yang 

beragam? 

Saya menggunakan bentuk tindak tutur 

direktif yang beragam dalam kegiatan 

pembelajaran PPBAI. 

3 

Apa tujuan dari penggunaan 

bentuk tindak tutur direktif 

yang beragam itu? 

Karena tuntutan dari pembelajaran itu 

sendiri, kan kita dalam pembelajaran juga 

dituntut untuk interaktif menggunakan 

bahasa sebagai alat komunikasi. 

4 

Apa saja bentuk tindak tutur 

direktif yang digunakan oleh 

udtadz dalam mengajar pada 

PPBAI di jurusan PBA ini? 

Macam-macam, ada yang untuk bertanya, 

untuk memerintah, meminta, ataupun 

menasehati. 

5 

Mengenai strategi bertutur, 

apakah ustadz menggunakan 

semua strategi bertutur 

dalam pembelajaran? 

Ya, saya menggunakan kedua-duanya. 

6 

Manakah strategi yang lebih 

sering digunakan dan apa 

alasannya? 

Saya lebih sering menggunakan strategi 

langsung dibandingkan strategi bertutur 

tidak langsung. Karena kan memang materi 

perkuliahan mendukung untuk 

menggunakan strategi bertutur langsung, 

baik menggunakan istifham maupun amr. 

7 

Menurut ustadz apakah 

penting menggunakan kedua 

strategi tersebut dalam 

pembelajaran? 

Tentu perlu ya, karena kadang kita butuh 

menggunakan strategi tidak langsung untuk 

memperhalus bahasa. Kita juga perlu 

memperkenalkan strategi tidak langsung 

dengan mempraktekannya ketika berbicara 

dengan mahasiswa dalam pembelajaran. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Sumber Data  : Mahasiswa PBA Angkatan 2019 

Nama  : Irwandy Yuliansyah 

Waktu : Jum’at, 25 Maret 2020 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah dalam 

pembelajaran, dosen sering 

menuturkan kalimat 

pertanyaan? 

Ketika berlangsung pembelajaran pada 

PPBAI di kelas saya dosen banyak 

mengeluarkan kalimat pertanyaan 

mbak.  

2 

Apakah kalimat tanya 

yang dituturkan dosen itu 

selalu untuk bertanya? 

Biasanya memang benar-benar untuk 

bertanya, tapi kadang juga biar kita 

aktif di kelas 

3 

Apakah dalam perkuliahan 

dosen sering menggunakan 

kalimat larangan? 

Kalau yang saya rasakan ketika dalam 

perkuliahan itu jarang sekali dosen 

mengungkapkan ujaran larangan seperti 

itu mbak. Jadi kita juga belajarnya lebih 

bebas, kalau salah ya paling diingatkan 

yang benar bagaimana. Tapi ya kadang 

masih sesekali kami mendengar kalimat 

larangan dari dosen sih mbak. 

4 

Kapan dosen 

menggunakan kalimat-

kalimat permisivies 

(pemberian izin?) 

Biasanya kalau ada mahasiswa yang 

terlambat masuk kelas selama masih 

pada batas toleransi keterlambatan ya 

diizinkan masuk mbak. Selain itu dosen 

juga memperbolehkan ketika ada 

mahasiswa yang izin ke kamar mandi. 

5 

Setelah kita tahu macam-

macamnya bentuk tindak 

tutur direktif, menurut 

anda apa saja bentuk 

tindak tutur direktif yang 

digunakan oleh dosen 

dalam mengajar pada 

PPBAI di jurusan PBA 

ini? 

Macam-macam ya, terkadang untuk 

bertanya, menyelidik, memerintah, 

mengizinkan, dan memotivasi. 

6 

Mengenai strategi bertutur, 

apakah dosen 

menggunakan semua 

strategi bertutur dalam 

Ya, saya rasa dosen kami menggunakan 

semua strategi tersebut. 
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perkuliahan PPBAI? 

7 

Manakah strategi yang 

lebih sering digunakan 

oleh dosen menurut anda? 

Saya rasa dosen lebih sering 

menggunakan strategi langsung 

dibandingkan strategi bertutur tidak 

langsung. 

8 

Apakah anda faham ketika 

dosen menggunakan 

strategi bertutur tidak 

langsung? 

Tergantung kalimat yang digunakan 

mbak, kadang kalau kalimatnya sudah 

familiar ya saya paham tapi kalau 

kalimat-kalimat baru yang belum 

familiar ya saya kadang kurang faham. 

9 

Apabila tidak faham 

bagaimana upaya anda 

untuk memahami tuturan 

tersebut? 

Kalau saya itu kadang bingung jadi 

lebih baik diam dan mengamati terlebih 

dahulu. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Sumber Data  : Mahasiswa PBA Angkatan 2019 

Nama  : Renaldi Pratama Putra 

Waktu : 25 Maret 2020 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah dalam pembelajaran, 

dosen sering menuturkan 

kalimat pertanyaan? 

Iya mbak sering sekali.  

2 

Apakah kalimat tanya yang 

dituturkan dosen itu selalu 

untuk bertanya? 

Ya kadang untuk bertanya hal yang tidak 

diketahui, tapi kadang juga untuk 

memancing agar kita sebagai mahasiswa 

mau aktif. 

3 

Apakah dalam perkuliahan 

dosen sering menggunakan 

kalimat larangan? 

Kadang-kadang mbak. Tapi ya cuma 

sesekali kami mendengar kalimat larangan 

dari dosen sih mbak. 

4 

Kapan dosen menggunakan 

kalimat-kalimat permisivies 

(pemberian izin?) 

Dosen biasanya memperbolehkan ketika 

ada mahasiswa yang izin ke kamar mandi. 

5 

Setelah kita tahu macam-

macamnya bentuk tindak 

tutur direktif, menurut anda 

apa saja bentuk tindak tutur 

direktif yang digunakan oleh 

dosen dalam mengajar pada 

PPBAI di jurusan PBA ini? 

Biasanya bentuk-bentuk untuk menanya, 

mengarahkan, memberikan izin, 

memerintahkan. 

6 

Mengenai strategi bertutur, 

apakah dosen menggunakan 

semua strategi bertutur 

dalam perkuliahan PPBAI? 

Menurut saya dosen kami menggunakan 

semua strategi tersebut. 

7 

Manakah strategi yang lebih 

sering digunakan oleh dosen 

menurut anda? 

Dosen lebih sering menggunakan strategi 

langsung dibandingkan strategi bertutur 

tidak langsung. 

8 

Apakah anda faham ketika 

dosen menggunakan strategi 

bertutur tidak langsung? 

Paham tapi kalau artinya saya tau mbak. 

Kalau nggak tau artinya ya ngga paham. 

Soalnya saya  

9 

Apabila tidak faham 

bagaimana upaya anda untuk 

memahami tuturan tersebut? 

Tanya teman yang lebih paham mbak. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Sumber Data  : Mahasiswa PBA 

Nama  : Citra Dwi  

Waktu : 25  Maret 2020 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah dalam pembelajaran, 

dosen sering menuturkan 

kalimat pertanyaan? 

Iya mbak sering sekali 

2 

Apakah kalimat tanya yang 

dituturkan dosen itu selalu 

untuk bertanya? 

Untuk bertanya dan kadang untuk mengetes 

apakah kita sudah paham atau belum 

3 

Apakah dalam perkuliahan 

dosen sering menggunakan 

kalimat larangan? 

Tidak sering, hanya sesekali saja mbak 

4 

Kapan dosen menggunakan 

kalimat-kalimat permisivies 

(pemberian izin?) 

Kalau ada mahasiswa yang terlambat 

masuk kelas biasanya diberi izin masuk. 

5 

Setelah kita tahu macam-

macamnya bentuk tindak 

tutur direktif, menurut anda 

apa saja bentuk tindak tutur 

direktif yang digunakan oleh 

dosen dalam mengajar pada 

PPBAI di jurusan PBA ini? 

Bentuknya seperti yang bertanya, memberi 

izin, memerintahkan, mengarahkan 

6 

Mengenai strategi bertutur, 

apakah dosen menggunakan 

semua strategi bertutur 

dalam perkuliahan PPBAI? 

Dosen kami menggunakan semua strategi 

tersebut mbak 

7 

Manakah strategi yang lebih 

sering digunakan oleh dosen 

menurut anda? 

Lebih sering memakai yang strategi 

langsung dibandingkan strategi bertutur 

tidak langsung. 

8 

Apakah anda faham ketika 

dosen menggunakan strategi 

bertutur tidak langsung? 

Paham karena dosen saya biasanya sambil 

bertutur itu juga sambil mengisyaratkan 

menggunakan gerakan-gerakan tangan, 

atau dengan perumpamaan-perumpamaan 

lain seperti memperagakan 

9 

Apabila tidak faham 

bagaimana upaya anda untuk 

memahami tuturan tersebut? 

Kalau kurang faham saya bertanya kepada 

teman atau kepada dosen langsung 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Sumber Data  : Mahasiswa PBA 

Nama  : Kiki S 

Waktu : 25 Maret 2020 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah dalam pembelajaran, 

dosen sering menuturkan 

kalimat pertanyaan? 

Sering mbak 

2 

Apakah kalimat tanya yang 

dituturkan dosen itu selalu 

untuk bertanya? 

Sepertinya kadang untuk menguji 

pemahaman kami sebagai mahasiswa 

mbak 

3 

Apakah dalam perkuliahan 

dosen sering menggunakan 

kalimat larangan? 

Kalau melarang itu hanya sesekali, tapi 

itupun tidak sering.  

4 

Kapan dosen menggunakan 

kalimat-kalimat permisivies 

(pemberian izin?) 

Saat pembelajaran materi kitabah, saya 

disuruh maju dan mengisi pertanyaan yang 

belum terjawab dengan menuliskan 

jawaban. Saya boleh memilih yang mana 

saja. 

5 

Setelah kita tahu macam-

macamnya bentuk tindak tutur 

direktif, menurut anda apa saja 

bentuk tindak tutur direktif 

yang digunakan oleh dosen 

dalam mengajar pada PPBAI di 

jurusan PBA ini? 

Untuk bertanya, memperingatkan, 

menyelidik, memerintah, mengizinkan, 

dan memotivasi. 

6 

Mengenai strategi bertutur, 

apakah dosen menggunakan 

semua strategi bertutur dalam 

perkuliahan PPBAI? 

Keduanya digunakan semua mbak  

7 

Manakah strategi yang lebih 

sering digunakan oleh dosen 

menurut anda? 

Lebih sering menggunakan strategi 

bertutur langsung daripada strategi bertutur 

tidak langsung. 

8 

Apakah anda faham ketika 

dosen menggunakan strategi 

bertutur tidak langsung? 

Faham karena dosen kami biasanya 

menggunakan media untuk menjelaskan 

maksud dari kalimatnya. 

9 

Apabila tidak faham 

bagaimana upaya anda untuk 

memahami tuturan tersebut? 

Tanya ke dosennya mbak 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



HASIL OBSERVASI 

Data Bentuk Tuturan Artinya 

 Saya menginginkan ياَ طاَلِبُ أرُيِْدُ قِرْطاَسًا وَاحِدًا 1

selembar kertas 

 هَلْ مَوْجُدُ القَلَمُ ياَ أَحَْْدُ؟ 2
Adakah bolpoin wahai 

Ahmad 

 Tuliskan teks ini di أَسْتَكْتِبُ هَذَاالنَّصُ فِْ كِتَبُكُمْ  3

bukumu 

ِِ الََّّ االله وَإيَِّاكُمْ فَ هْمًا بِحَُمَّدٍ نبَِ زاَدَنَ  4 ََلَيّْ ةُ لَ يّ ننَا 
ِِ مَا دَامَتِ  وَالسّلَمَ  ِِ وَصَحْبِ ََلى ألِ   اأَيََّا وَ

(kalimat doa) 

ََلَيّْكُمْ وَرَحْْةَُ الِله وَبَ ركََا 5 تُُِ السَّلَُ    
 

مْ باَرَكَ اللهُ فِيّْكُ  6  
 

 مَعَ السَّلَمَةِ  7
 

هَيَّّا نَ قْرأَُ مَعًاالآن  8  
Sekarang marilah kita 

membaca bersama-sama 

بُ وْرةَِ  9  هَيَّّا نَ نْظرُُوْا إِلََ السَّ
Ayo lihat ke papan tulis 

 Bacalah bersamaku إِقْ رأَُ مَعِيْ  10

 ?Bagaimana kabar kalian كَيّْفَ حَالُكُمْ؟ 11

هَذَااليَّ وْ ؟ ائِبُ مَن الغَ  12  Siapa yang tidak masuk 

hari ini? 

 ?Dimana bukumu أيَْنَ كِتَابُكَ؟ 13

َِنْدكَُمْ السُّأَل؟ 14  ?Apakah ada pertanyaan هَلْ 

 ?Dimana kamu duduk أيَْنَ كَانَ يََْلِسُ؟ 15

 ?Milik siapa ini لِمَنْ هَذَا؟ 16

؟أَْ  لا فَهِمْتُمْ  17  Kalian faham atau tidak? 

؟خَلَص   18  Selesai? 

 ?Kalian sudah siap مُسْتَعِدْتُُْ؟ 19
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الفِقْرةَُ اأََوَّلُ؟ انْ تَ هَيّْتُمهَلْ  20  Apakah paragraph pertama 

sudah selesai? 

 ?Siapa ketua kelas kalian مَنِ الرَّائِسُكُمْ؟ 21

َِنْدَى الدَّرْسأيَْ  22 ؟نَ تَ وَقَ فْنَ   Sampai mana kita 

mengakhiri pembelajaran 

ini?  

 Sampai mana kita أيَْنَ وَصَلْنَ فِْ قِرأَةِ الكِتَابِ؟ 23

membaca buku ini? 

  مَنِ الَّذِيْ يرُيِْدُ أَنْ يعَيِّْشَ سَعِيّْدًا؟ 24

َِنْدَ مَعَِّْيَّةِ اللهِ  25 ؟هَلْ سَعَادَةُ الََّّالِحِ    

فَعُ الََّّالِحُ النَّاسَ؟ 26   هَلْ يَ ن ْ

تَ عْريِْفُ الت َّرْبيَِّةِ؟ مَا هُوَ  27  Apa pengertian dari 

pendidikan? 

ِِ سَلَ مَنِ الّذِيْ يََْتَاجُ إِلََ تَ رْبيَِّةٍ مُنَاسِ  28 ِِ بَةٍ مَعَ أَخْلَ فِ
 الََّّالِحِ؟

 

اَ هُنَاكَ؟ 29   أيُُّّ

 ?Apa itu Isim مَا هُوَ الِإسْمُ؟ 30

 ?Apa itu Fi’il مَاهُوَ الفِعْلُ؟ 31

مَاُ  الِإسْمِ هُوَ؟ََلَ  32  Tanda-tandanya kalimat 

isim adalah? 

 ?Apa itu huruf مَا هُوَ الحرَْفُ؟ 33

كَثَفِ العَربَيَّّةِ ا مِ اللُّغَةِ تَ عْليّْ  كَم نتَيِّْجَتُكَ فِْ بَ رْناَمِجِ  34
ُ
؟لم  Berapa nilai bahasa 

Arabmu semester lalu? 

تِمَادُ القِسْمُ التَ عْلِيّْم اللُّغَة 35 َْ العَربَيِّّة؟ كَمْ لِا   

سْتَ يّْقِظُ ياَ حارِصُ؟تَ مَتََ  36  Kapan kamu bangun, wahai 

Harish? 

37 
بُ وْرَ  ! ةِ مِنْ فَضْلِك ياَ أَنِْ إِمْسَحِ السَّ  Silahkan Ani, hapuskan 

papan tulisnya 
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38 
 Bukalah buku kalian إِفْ تَحُوا كُتبُُكُمْ  !

39 
 Tinggikan suaramu إِرْفَعُ صَوْتُكَ  !

40 
ياَ أَحَْْدُ  إِفْ تَحِ البَابِ  !  Bukakan pintu 

41 
! نْ تَقِلُ إِلََ اأََمَا ِ ا  

Berpindahlah ke depan 

42 
 Tuliskan nama kalian أُكْتُبُ أَسْْاَءكَُمْ  !

 

43 
أجِبُ هَذَا السُّؤَالَ   !  

Jawablah soal ini 

44 
 مَرَّةً أُخْرَى !

Sekali lagi 

45 
 Angkat tanganmu إِرْفَعُ يَدَكَ  !

46 
 !Cepat بِسُرََْةٍ  !

47 
  أُكْتُبْ بِكِتَابةٍَ وَاضِحَةٍ  !
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48 
 Banyak-banyaklah إِقْ رأَُ كَثِيّ ْراً هَذَا الكِتَابَ  !

membaca buku ini 

49 
!  

ُ
الَجدِيْدَة فْرَدَا ُ إِحْفَظُ الم  

Hafalkan kosa kata baru! 

50 
بُ وْرةَِ  !  Lihatlah ke papan tulis أنُْظرُُوا إِلََ السَّ

51 
لاتََ تَكَلَّم بنَِ فْسِكِ   !  

Jangan bicara sendiri 

52 
 لاَ يََْلِسُ هُنَاكَ  !

Jangan duduk di sana 

ََن الطُلَّبُ  53  لايََسْتَخِفُوا 
 

 Silahkan تَ فَضَّلْ إِنْ شِئْتَ  54

 Silahkan masuk تَ فَضَّل أدُْخُلْ  55

أُخْرُجِيْ  تَ فَضَّلِيْ  56  Silahkan keluar 

مِيْ إِلََ الَامَاِ  ياَ حَ  57 لِيّْمَةتَ فَضَّلِيْ تَ قَدَّ  Silahkan maju ke depan 

yaa Halimah 
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ََلَيّْكَ أَنْ تََْتَهِدَ فِْ الت َ  58 عْليِّْمِ يََِيّْبُ   Kamu wajib untuk 

bersungguh-sungguh dalam 

belajar 

نَ قَشَ  59
ُ
ةِ النَّصن بَ عْدٍ، أَجِيّْبُ اأََسْئِلَةُ فِْ الم  Setelah ini, jawablah soal-

soal dalam teks 

فْظِ الِسَانِ سَلَمَةُ الِإنْسَانُ فِْ حِ  60  Keselamatan manusia itu 

tergantung bagaimana dia 

menjaga lisannya 

رُ فِْ الَّيّْلِ صَبَاحُ الخيّ ْ  61  Selamat pagi di malam hari 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

Dokumentasi Pembelajaran Bahasa Arab pada PPBAI di Jurusan PBA 

ketika mahasiswa diperintah maju ke depan untuk mempraktekkan kalam  

 

Dokumentasi Pembelajaran Bahasa Arab pada PPBAI di Jurusan PBA ketika 

melakukan Pembelajaran di perpustakaan Habib Ahmad As-Segaf 
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Dokumentasi ketika mahasiswa diminta untuk berkelompok mengerjakan tugas 

dari dosen 

 

Dokumentasi ketika dosen memberikan perkuliaham online 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   

Tempat, Tanggal Lahir 

Jenis Kelamin 

Agama 

Alamat Asal 

 

No Telp. 

Nama Ayah 

Pekerjaan 

Nama Ibu 

Pekerjaan  

Alamat Orangtua 

                         

Riwayat Pendidikan 

a. SD N 03 Pulosari  

b. SMP N 01 Pulosari 

c. MAN Pemalang 

d. IAIN Pekalongan 

Riwayat Organisasi 

 

: Mei Khasanatun Nisa 

: Pekalongan, 10 Mei 1998 

: Perempuan 

: Islam 

: Desa Pulosari Rt 12/Rw 03, 

Kecamatan Pulosari, Kabupaten 

Pemalang  

: 082324592463 

: Kurdi 

: Wiraswasta 

: Sutirah 

: Ibu Rumah Tangga 

: Desa Pulosari Rt 12/Rw 03, 

Kecamatan Pulosari, Kabupaten 

Pemalang  

 

: Tahun 2004-2009 

:Tahun 2010-2012 

: Tahun 2013-2015 

: Tahun 2016-Sekarang 

a. HMJ PBA IAIN Pekalongan 

b. LPM Al-Mizan IAIN Pekalongan 

c. IMPP Pekalongan 

d. Komunitas Guru Belajar Pemalang 

e. Forum Literasi Pemalang 
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